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BARAT KABUPATEN KLATEN
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UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

 

EVELINA ARY KUSUMAWARDANI: 
Crashing Proyek pada Proyek Pembangunan Jalan Lingkar Barat Kabupaten Klaten
Manajemen, Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri, 2018.
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perencanaan dan pengendalian dalam suatu
proyek, ketersediaan material yang menjadi bahan baku dan kurangnya penjadwalan dengan 
biaya terendah menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian proyek.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui urutan penjadwalan proyek pada 
pembangunan Jalan Lingkar barat Kabupaten Klaten. (2) untuk mengetahui aktivitas yang ada 
pada jalur kritis dengan menggunakan metode CPM
Kabupaten Klaten. (3) untuk mengetahui aktivitas yang dapat dikerjakan secara bersamaan 
dengan menggunakan gantt char
Klaten. (4) untuk mengetahui aktivitas yang dapat di 
Lingkar Barat Kabupaten Klaten.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif dan menggu
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah PT. Batu Alam Bersinar dan objek dalam 
penelitian ini adalah Jalan Lingkar Barat Kabupaten Klaten.
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Data pr
wawancara tersetruktur dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi 
literatur. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) terdapat 13 aktivitas yang dinyatakan dalam bentuk 
kegiatan A,B,C,D,E,F,G,H,I,J,K,L,M. (2) d
dilewati, sedangkan yang menjadi jalur kritis adalah aktivitas A,C,D,E,F,H,I,J,L,M (3) waktu 
tersibuk diketahui dengan menggunakan metode 
secara bersama-sama adalah aktivitas B dan C pada hari ke 19, aktivitas G dan H pada hari ke 
59 dan aktivitas K dan L pada hari ke 81 (4) ditinjau dengan menggunakan metode CPM 
dapat diselesaikan dengan waktu 101 hari dengan biaya total Rp.
setelah di crashing menjadi 92 hari dengan total biaya sebesar Rp. 7.623.619.466

 
Kata kunci : Proyek, CPM, 
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Abstrak 
 

EVELINA ARY KUSUMAWARDANI: Optimalisasi Pelaksanaan Proyek Melalui 
Proyek pada Proyek Pembangunan Jalan Lingkar Barat Kabupaten Klaten

Manajemen, Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri, 2018. 

ini dilatar belakangi oleh perencanaan dan pengendalian dalam suatu
proyek, ketersediaan material yang menjadi bahan baku dan kurangnya penjadwalan dengan 
biaya terendah menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian proyek.

enelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui urutan penjadwalan proyek pada 
ar barat Kabupaten Klaten. (2) untuk mengetahui aktivitas yang ada 

pada jalur kritis dengan menggunakan metode CPM pada pembanguanan Jalan Lingkar Barat 
. (3) untuk mengetahui aktivitas yang dapat dikerjakan secara bersamaan 

gantt char pada proyek pembangunan Jalan Lingkar Barat Kabupaten 
(4) untuk mengetahui aktivitas yang dapat di crash pada proyek pembangunan Jalan 

Lingkar Barat Kabupaten Klaten. 
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif dan menggu

kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah PT. Batu Alam Bersinar dan objek dalam 
penelitian ini adalah Jalan Lingkar Barat Kabupaten Klaten. sumber data dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi, 
wawancara tersetruktur dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi 

asil dari penelitian ini adalah (1) terdapat 13 aktivitas yang dinyatakan dalam bentuk 
kegiatan A,B,C,D,E,F,G,H,I,J,K,L,M. (2) dalam aktivitas proyek terdapat 6 jalur yang dapat 
dilewati, sedangkan yang menjadi jalur kritis adalah aktivitas A,C,D,E,F,H,I,J,L,M (3) waktu 
tersibuk diketahui dengan menggunakan metode gantt chart, aktivitas yang dapat dikerjakan 

lah aktivitas B dan C pada hari ke 19, aktivitas G dan H pada hari ke 
59 dan aktivitas K dan L pada hari ke 81 (4) ditinjau dengan menggunakan metode CPM 
dapat diselesaikan dengan waktu 101 hari dengan biaya total Rp.7.621.125.000 kemudian 

menjadi 92 hari dengan total biaya sebesar Rp. 7.623.619.466

Proyek, CPM, Crashing proyek 
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M.M.2 
 

Optimalisasi Pelaksanaan Proyek Melalui 
Proyek pada Proyek Pembangunan Jalan Lingkar Barat Kabupaten Klaten. Skripsi, 

ini dilatar belakangi oleh perencanaan dan pengendalian dalam suatu 
proyek, ketersediaan material yang menjadi bahan baku dan kurangnya penjadwalan dengan 
biaya terendah menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian proyek. 

enelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui urutan penjadwalan proyek pada 
ar barat Kabupaten Klaten. (2) untuk mengetahui aktivitas yang ada 

pada pembanguanan Jalan Lingkar Barat 
. (3) untuk mengetahui aktivitas yang dapat dikerjakan secara bersamaan 

pada proyek pembangunan Jalan Lingkar Barat Kabupaten 
pada proyek pembangunan Jalan 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah PT. Batu Alam Bersinar dan objek dalam 

sumber data dalam penelitian ini 
imer diperoleh dari observasi, 

wawancara tersetruktur dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi 

asil dari penelitian ini adalah (1) terdapat 13 aktivitas yang dinyatakan dalam bentuk 
alam aktivitas proyek terdapat 6 jalur yang dapat 

dilewati, sedangkan yang menjadi jalur kritis adalah aktivitas A,C,D,E,F,H,I,J,L,M (3) waktu 
, aktivitas yang dapat dikerjakan 

lah aktivitas B dan C pada hari ke 19, aktivitas G dan H pada hari ke 
59 dan aktivitas K dan L pada hari ke 81 (4) ditinjau dengan menggunakan metode CPM 

7.621.125.000 kemudian 
menjadi 92 hari dengan total biaya sebesar Rp. 7.623.619.466 

mailto:evelinaary77@gmail.com
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I. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

pada tahun 2015 mencapai angka 4,73%

hal ini masih jauh dari harapan yang ingin 

dicapai untuk menjadikan Indonesia 

sebagai negara berkembang. O

itu Indonesia membutuhkan pertumbuhan 

sebanyak 7% di tahun 2025 agar dapa

disebut sebagai negara maju. U

mendorong investasi yang terkait dengan 

infrasruktur pemerintah mengeluarkan 

berbagai peraturan untuk menarik investor 

di bidang infrastruktur. 

Dalam pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur sering terjadi beberapa 

kendala yang mengakibatkan 

pembangunan infrastruktur berjalan 

dengan lambat, secara keseluruhan 

kurangnya koordinasi antar penanggung 

jawab seringkali memberi efek mundurnya 

pengambilan keputusan. 

Proyek dapat diartikan sebagai 

pengalokasian dana dan sumber daya yang 

memiliki batas waktu yang telah 

ditentukan (deadline) 

tidaknya suatu proyek seringkali 

ditentukan oleh perencanaan, penjadwalan, 

pendanaan dan SDM jika tidak

diperhatikan maka hal ini dapat 

mengakibatkan ketrlambatan dalam 

penyelesaian proyek.  

Manajemen proyek adalah 

perpaduan antara ilmu dan seni yang 

meiliki batas waktu untuk mencapai 

tujuan. meurut Husen (2009:4) manajemen 

proyek perperan sebagai disiplin 

untuk mengorganisasi dan mengendalikan 

berbagi kegiatan untuk mencapai sasaran 

atau tujuan proyek yang telah ditentukan 

agar mendapatkan hasil yang optimal 

dalam hal kinerja, biaya , mutu, waktu dan 

keselamatan kerja. 
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LATAR BELAKANG 

ertumbuhan ekonomi di Indonesia 

pada tahun 2015 mencapai angka 4,73% 

hal ini masih jauh dari harapan yang ingin 

dicapai untuk menjadikan Indonesia 

ai negara berkembang. Oleh karena 

itu Indonesia membutuhkan pertumbuhan 

sebanyak 7% di tahun 2025 agar dapat 

disebut sebagai negara maju. Untuk 

mendorong investasi yang terkait dengan 

infrasruktur pemerintah mengeluarkan 

berbagai peraturan untuk menarik investor 

alam pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur sering terjadi beberapa 

kendala yang mengakibatkan 

pembangunan infrastruktur berjalan 

dengan lambat, secara keseluruhan 

kurangnya koordinasi antar penanggung 

jawab seringkali memberi efek mundurnya 

royek dapat diartikan sebagai 

pengalokasian dana dan sumber daya yang 

memiliki batas waktu yang telah 

 berhasil atau 

tidaknya suatu proyek seringkali 

ditentukan oleh perencanaan, penjadwalan, 

pendanaan dan SDM jika tidak 

diperhatikan maka hal ini dapat 

mengakibatkan ketrlambatan dalam 

anajemen proyek adalah 

perpaduan antara ilmu dan seni yang 

meiliki batas waktu untuk mencapai 

tujuan. meurut Husen (2009:4) manajemen 

proyek perperan sebagai disiplin ilmu 

dan mengendalikan 

berbagi kegiatan untuk mencapai sasaran 

atau tujuan proyek yang telah ditentukan 

agar mendapatkan hasil yang optimal 

dalam hal kinerja, biaya , mutu, waktu dan 

Metode yang dapat digunakan 

untuk menciptaka efisiensi dari segi biaya 

maupun waktu dalam pengerjaan suatu 

proyek salah satunya dengan menggunakan 

metode Critical path method

crashing proyek. Ardani (2012:23) 

menjelaskan CPM adalah jalur yang 

memiliki rangkaian komponen

kegiatan dengan total jumlah waktu 

terlama serta menunjukan kurun waktu 

penyelesaian proyek tercepat. Heizer dan 

Render (2012:119) menyebutkan bahwa 

crashing proyek adalah suatu proses 

dimana manajer memperpendek jangka 

waktu penyelesaian proyek dengan bi

terendah. 

Dengan adanya banyak cara atau 

metode yang dapat digunakan, penelitian 

ini menggunakan satu metode yaitu 

metode crashing yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan waktu dengan  biaya 

terendah.dalam penelitian ini peneliti 

meneliti tentang pembangunan jalan raya. 

Pembangunan jalan raya sangat 

diperhatikan karena jalan raya sebagai 

penunjang kelancaran transportasi darat 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan di suatu daerah

Pembangunan infrastruktur untuk 

memperlancar transportasi da

di daerah Klaten salah satunya adalah 

pembangunan Jalan Lingkar Barat 

Kabupaten Klaten. Proyek pembangunan 

Jalan Lingkar Barat Kecamatan Delanggu 

Kabupaten Klaten mendapatkan dana dari 

APBD Kabupaten Klaten tahun anggaran 

2016 dengan kesepakat

pengerjaan selama empat bulan.

Dalam pembangunan Jalan Lingkar 

Barat Kecamatan Delanggu Kabupaten 

Klaten ini terdapat beberapa kendala, 

misalnya ketersedian material yang 
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etode yang dapat digunakan 

menciptaka efisiensi dari segi biaya 

maupun waktu dalam pengerjaan suatu 

proyek salah satunya dengan menggunakan 

Critical path method (CPM) dan 

proyek. Ardani (2012:23) 

menjelaskan CPM adalah jalur yang 

memiliki rangkaian komponen-komponen 

kegiatan dengan total jumlah waktu 

terlama serta menunjukan kurun waktu 

penyelesaian proyek tercepat. Heizer dan 

Render (2012:119) menyebutkan bahwa 

proyek adalah suatu proses 

dimana manajer memperpendek jangka 

waktu penyelesaian proyek dengan biaya 

engan adanya banyak cara atau 

metode yang dapat digunakan, penelitian 

ini menggunakan satu metode yaitu 

metode crashing yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan waktu dengan  biaya 

terendah.dalam penelitian ini peneliti 

pembangunan jalan raya. 

embangunan jalan raya sangat 

diperhatikan karena jalan raya sebagai 

penunjang kelancaran transportasi darat 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan di suatu daerah. 

embangunan infrastruktur untuk 

memperlancar transportasi darat penduduk 

di daerah Klaten salah satunya adalah 

pembangunan Jalan Lingkar Barat 

Kabupaten Klaten. Proyek pembangunan 

Jalan Lingkar Barat Kecamatan Delanggu 

Kabupaten Klaten mendapatkan dana dari 

APBD Kabupaten Klaten tahun anggaran 

2016 dengan kesepakatan waktu 

pengerjaan selama empat bulan. 

alam pembangunan Jalan Lingkar 

Barat Kecamatan Delanggu Kabupaten 

Klaten ini terdapat beberapa kendala, 

misalnya ketersedian material yang 



 
 

Evelina Ary K | NPM : 14.1.02.02.0
FE – Manajemen 
 

menjadi bahan baku, kurangnya 

penjadwalan dengan biaya terendah. 

dengan adanya kendala-kendala tersebut 

menyebabkan pengerjaan proyek 

mengalami keterlambatan yang dapat 

berpengaruh terhadap alokasi biaya. 

berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul:

“Optimalisasi Pelaksanaan Proyek 

Melalui Crashing Proyek pada Proyek 

Pembangunan Jalan Lingkar Barat 

Kabupaten Klaten”  

 

II. METODE 

A. Pendekatan dan Teknik Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini 

pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif.

2. Teknik Penelitian

Dalam penelitian in

teknik penelitian yang 

digunakan adalah teknik 

penelitian deskriptif.

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian

Tempat dalam penelitian 

ini adalah Jalan Lingkar Barat 

kecamatan Delanggu

Kabupaten Klaten

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini 

dilaksanakan pada 

Oktober sampai dengan bulan 

Desember 2017 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

menurut Arikunto 

(2010:161) subjek penelitian 

adalah suatu yang sangat penting 
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menjadi bahan baku, kurangnya 

penjadwalan dengan biaya terendah. 

kendala tersebut 

pengerjaan proyek 

mengalami keterlambatan yang dapat 

berpengaruh terhadap alokasi biaya. 

hal yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: 

“Optimalisasi Pelaksanaan Proyek 

k pada Proyek 

Pembangunan Jalan Lingkar Barat 

Pendekatan dan Teknik Penelitian 

enelitian 

alam penelitian ini 

pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Teknik Penelitian 

Dalam penelitian ini 

penelitian yang 

digunakan adalah teknik 

penelitian deskriptif. 

Tempat Dan Waktu Penelitian  

Tempat Penelitian 

Tempat dalam penelitian 

ini adalah Jalan Lingkar Barat 

ecamatan Delanggu 

Kabupaten Klaten. 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan 

Oktober sampai dengan bulan 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian 

menurut Arikunto 

(2010:161) subjek penelitian 

adalah suatu yang sangat penting 

kedudukannya karena menjadi 

titik perhatian suatu penelitian. 

Subjek dalam 

adalah PT. Batu Alam Bersinar.

2. Objek Penelitian

Menurut Sugiyono 

(2013:20) dalah kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Objek dalam 

penelitian ini adalah Jalan 

Lingkar Barat Kecamatan 

Delanggu Kabupaten Klaten.

 

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber dan Langkah 

Pengumpulan D

a. Sumber D

1) Data Primer 

memperoleh data secara 

langsung dari objek 

penelitian melalui 

wawancara dan 

observasi dengan pihak 

PT. 

2) Data Sekunder

ini data sekunder berasal 

dari literatur 

kepustakaan seperti 

skripsi, jurnal dan data 

yang berhubungan 

dengan objek penelitian

b. Langkah 

Data 

l

data yang dilakukan dalam
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kedudukannya karena menjadi 

titik perhatian suatu penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah PT. Batu Alam Bersinar. 

Objek Penelitian 

enurut Sugiyono 

(2013:20) dalah kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Objek dalam 

penelitian ini adalah Jalan 

Lingkar Barat Kecamatan 

Delanggu Kabupaten Klaten. 

Pengumpulan Data 

Sumber dan Langkah 

Pengumpulan Data 

Sumber Data 

Data Primer  

Penelitian ini 

memperoleh data secara 

langsung dari objek 

penelitian melalui 

wawancara dan 

observasi dengan pihak 

PT. Batu Alam Bersinar 

Data Sekunder 

Dalam penelitian 

ini data sekunder berasal 

dari literatur 

kepustakaan seperti 

skripsi, jurnal dan data 

yang berhubungan 

dengan objek penelitian. 

angkah Pengumpulan 

 

langkah pengumpulan 

data yang dilakukan dalam
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penelitian ini adalah observasi secara 

langsung dan wawancara terstruktur dan 

dokumentasi guna memperoleh data yang 

dibutuhkan. 

E. Teknik Analisi Data

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

Critical Path Method

Crashing proyek. penggunaan 

metode ini dapat dilakukan dengan 

cara mendiskripsikan urutan aktivitas 

yang dikerjakan, menentukan jalur 

kritis dengan menggunakan 

pendekatan AON,

aktivitas tersibuk dan aktivitas yang 

dapat dikerjakan secara bersamaan 

dengan menggunakan metode 

chart dan menentukan aktivitas yang 

dapat di crashing. 

 

III.  HASIL dan KESIMPULAN

A. Gambaran Umum Subjek 

Penelitian 

Jalan Lingkar 

sebagian kecil jalan yang ada di 

Kabupaten Klaten. Jalan Lingkar 

Barat Kabupaten Klaten meliputi 

Desa Sribit, Desa Karang, Desa 

Delanggu, Desa Krecek Kecamatab 

Delanggu Kabupaten Klaten. Jalan 

ini juga meliputi akses menuju 

Pabrik Air Minum Da

(AMDK) Aqua. Jalan Lingkar Barat 

dibangaun oleh salah satu 

perusahaan yang ada di Klaten yaitu 

PT. Batu Alam Bersinar yang 

beralamatkan di Panglon RT.02 

RW.03 Gumulan Klaten Tengah 

Kabupaten Klaten Provinsi Jawa 

Tengah 
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penelitian ini adalah observasi secara 

langsung dan wawancara terstruktur dan 

dokumentasi guna memperoleh data yang 

Teknik Analisi Data  

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

Critical Path Method (CPM) dan 

proyek. penggunaan 

metode ini dapat dilakukan dengan 

cara mendiskripsikan urutan aktivitas 

yang dikerjakan, menentukan jalur 

kritis dengan menggunakan 

dekatan AON, menentukan 

tersibuk dan aktivitas yang 

dapat dikerjakan secara bersamaan 

dengan menggunakan metode gantt 

dan menentukan aktivitas yang 

HASIL dan KESIMPULAN 

Gambaran Umum Subjek 

Jalan Lingkar Barat adalah 

sebagian kecil jalan yang ada di 

Kabupaten Klaten. Jalan Lingkar 

Barat Kabupaten Klaten meliputi 

Desa Sribit, Desa Karang, Desa 

Delanggu, Desa Krecek Kecamatab 

Delanggu Kabupaten Klaten. Jalan 

ini juga meliputi akses menuju 

Minum Dalam Kemasan 

Jalan Lingkar Barat 

dibangaun oleh salah satu 

perusahaan yang ada di Klaten yaitu 

PT. Batu Alam Bersinar yang 

beralamatkan di Panglon RT.02 

RW.03 Gumulan Klaten Tengah 

Kabupaten Klaten Provinsi Jawa 

B. Deskripsi Data 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari pihak PT. Batu Alam Bersinar  

adalah jumlah pekerja sebanyak 31 

orang dan dengan upah pekerja 

sebesar Rp.70.000 per hari dan 

dikerjakan selama 120 hari

1. Data Kegiatan P
tabel 4.2

Data Kegiatan Proyek

2. Data biaya P

Data Biaya proyek
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rkan data yang diperoleh 

dari pihak PT. Batu Alam Bersinar  

adalah jumlah pekerja sebanyak 31 

orang dan dengan upah pekerja 

sebesar Rp.70.000 per hari dan 

dikerjakan selama 120 hari 

Data Kegiatan Proyek 
tabel 4.2 

Data Kegiatan Proyek 

 
Data biaya Proyek 

tabel 4.3 

Data Biaya proyek 
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C. Analisis Data 

1. Deskripsi Urutan Aktivitas 

Proyek 
Tabel 4.5

Daftar Kegiatan dan Durasi Proyek

Kegiatan A adalah kegiatan 

yang dimulai terlebih dahulu, 

kegiatan B dan C dimulai setelah 

kegiatan A selesai, kegiatan D 

dimulai setelah kegiatan B dan C 

selesai, kegiatan E dimulai 

kegiatan D selesai,  kegiatan F 

dimulai setelah kegiatan E selesai, 

kegiatan G dan H dimulai setelah 

kegiatan kegiatan F, kegiatan I 

dimulai setelah kegiatan G dan H 

selesai, kegiatan J dimulai setelah 

kegiatan I selesai, kegiatan K dan 

L dimulai setelah kegiatan J 

selesai, kegiatan M dimulai setelah 

kegiatan K dan L selesai.

jaringan seperti pada gambar 4.2

 

Gambar 4.2

Diagram Jaringan dengan P

Sumber:Output POM for Windows
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Urutan Aktivitas 

Tabel 4.5 
Daftar Kegiatan dan Durasi Proyek 

 
egiatan A adalah kegiatan 

yang dimulai terlebih dahulu, 

kegiatan B dan C dimulai setelah 

kegiatan A selesai, kegiatan D 

dimulai setelah kegiatan B dan C 

selesai, kegiatan E dimulai setelah 

kegiatan D selesai,  kegiatan F 

dimulai setelah kegiatan E selesai, 

kegiatan G dan H dimulai setelah 

kegiatan kegiatan F, kegiatan I 

dimulai setelah kegiatan G dan H 

selesai, kegiatan J dimulai setelah 

kegiatan I selesai, kegiatan K dan 

etelah kegiatan J 

selesai, kegiatan M dimulai setelah 

kegiatan K dan L selesai. Diagram 

jaringan seperti pada gambar 4.2 

 
ambar 4.2 

Diagram Jaringan dengan Pendekaran AON 

umber:Output POM for Windows 

pada gambar 4.2 

menunjukkan bahwa terdapat 6 

jalur penyelesaian proyek yaitu:

a. A-B

b. A-C

c. A-B

d. A-C

e. A-B

f. A-C

 

2. Menentukan Jalur Kritis 

Dengan Pendekatan AON 

Dengan Metode CPM

Gambar 4.3 Diagram Proyek P

Lingkar B

Sumber: Perhitungan M

aktivitas kritis dalam 

jaringan ini adalah 

A,C,D,E,F,H,I,J,Kdan M hasil 

tersebut menunjukkan waktu 

penyelesaian proyek yang awalnya 

120 hari dapat terselesaikan 

menjadi 101 hari.

 

3. Menentukan Waktu Tersibuk 

Dengan Menggunakan Metode 

Gantt Chart 

Gamber 4.6 Gantt Chat (Early and Late time)

Sumber : Output POM for Window
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pada gambar 4.2 

menunjukkan bahwa terdapat 6 

penyelesaian proyek yaitu: 

B-D-E-F-G-I-J-K-M 

C-D-E-F-H-I-J-L-M 

B-D-E-F-G-I-J-L-M 

C-D-E-F-H-I-J-K-M 

B-D-E-F-H-I-J-K-M 

C-D-E-F-G-I-J-L-M 

Menentukan Jalur Kritis 

Dengan Pendekatan AON 

etode CPM 

 
4.3 Diagram Proyek Pembangunan Jalan 

Lingkar Barat Kabupaten Klaten. 

Sumber: Perhitungan Manual 2018 

 

aktivitas kritis dalam 

jaringan ini adalah 

A,C,D,E,F,H,I,J,Kdan M hasil 

tersebut menunjukkan waktu 

penyelesaian proyek yang awalnya 

120 hari dapat terselesaikan 

menjadi 101 hari. 

Menentukan Waktu Tersibuk 

Dengan Menggunakan Metode 

 

 
Gamber 4.6 Gantt Chat (Early and Late time) 

Sumber : Output POM for Window 



 

 

Evelina Ary K | NPM : 14.1.02.02.0
FE – Manajemen 
 
 

aktivitas yang dapat dikerjakan 

secara bersama

aktivitas B dan C pada hari ke 

selanjudnya aktivitas 

pada hari ke 59 dan aktivitas K 

dan L pada hari ke 81.

4. Menentukan Aktifitas yang 

dapat di Crashing

a) Biaya Crash Per Periode
Tabel 4.6

Perhitungan 

tabel 4.6 menunjukkan 

waktu dan biaya 

harus dikeluarkan oleh 

pengelola proyek, hal ini 

bertujuan untuk 

mempersingkat waktu proyek 

dan efisiensi biaya serta 

meminilalisir resiko yang 

dapat mempengaruhi proyek, 

maka pengelola proyek dapat 

melakukan crashing

aktivitas tertentu.

b) Aktivitas Jalur Kritis

Aktivitas A dan I dipilih 

dengan pertimbangan bahwa 

dua aktivitas tersebut dilewati 

oleh enam jalur penyelesaian 

proyek. jadi jika aktivitas A 

dan I di crash maka dapat 

menyelesaikan 6 jalur secara

bersamaan dengan tambahan 
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aktivitas yang dapat dikerjakan 

secara bersama-sama yaitu 

aktivitas B dan C pada hari ke 19, 

selanjudnya aktivitas G dan H.  

pada hari ke 59 dan aktivitas K 

dan L pada hari ke 81. 

Menentukan Aktifitas yang 

rashing 

Biaya Crash Per Periode 
Tabel 4.6 

Perhitungan Crashing 

 
tabel 4.6 menunjukkan 

waktu dan biaya crash yang 

harus dikeluarkan oleh 

pengelola proyek, hal ini 

bertujuan untuk 

mempersingkat waktu proyek 

dan efisiensi biaya serta 

meminilalisir resiko yang 

dapat mempengaruhi proyek, 

maka pengelola proyek dapat 

crashing pada 

aktivitas tertentu. 

Aktivitas Jalur Kritis 

ktivitas A dan I dipilih 

dengan pertimbangan bahwa 

dua aktivitas tersebut dilewati 

oleh enam jalur penyelesaian 

proyek. jadi jika aktivitas A 

dan I di crash maka dapat 

menyelesaikan 6 jalur secara 

bersamaan dengan tambahan 

biaya cra

482.066 

 

Diagram Jaringan Setelah di Crashing

Sumber: Perhitungan Manual, 2018

total waktu yang diperlukan 

untukk proyek pembangunan 

Jalan Lingkar Barat Kabupaten 

Klaten setelah di Crashin yaitu 92 

hari dengan total biaya yang 

dikeluarkan sebesar:
pengeluaran = Biaya Normal + biaya    

=7.621.125.000+(295.200x8)+(132.866x1)

=7.621.125.000+2.361.6000+132.866

=7.623.619.466 

 jadi total biaya crashing 

pembanguanan Jalan Lingkar 

Barat Kabupaten Klatensetelah di 

crashing yaitu sebesar 

Rp.7.623.619.466. dengan selisih 

Rp. 2.494.466 maka proyek dapat 

diselesaiakn dalam waktu 92 hari 

dengan menambahkan pekerja 

sebanyak 4 orang dala

hari. 

 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

dari analisis data yang telah 

dilakukan terhadap proyek 

pembangunan Jalan Lingkar Barat 

Kecamatan Delanggu Kabupaten 

Klaten maka penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut:
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crash sebesar Rp. 

 

 

Gambar 4.7 

Diagram Jaringan Setelah di Crashing 

Sumber: Perhitungan Manual, 2018 

 

total waktu yang diperlukan 

untukk proyek pembangunan 

Jalan Lingkar Barat Kabupaten 

Klaten setelah di Crashin yaitu 92 

hari dengan total biaya yang harus 

dikeluarkan sebesar: 
pengeluaran = Biaya Normal + biaya    

crash per periode A danI 

7.621.125.000+(295.200x8)+(132.866x1) 

=7.621.125.000+2.361.6000+132.866 

 

jadi total biaya crashing 

pembanguanan Jalan Lingkar 

Barat Kabupaten Klatensetelah di 

crashing yaitu sebesar 

Rp.7.623.619.466. dengan selisih 

Rp. 2.494.466 maka proyek dapat 

diselesaiakn dalam waktu 92 hari 

dengan menambahkan pekerja 

sebanyak 4 orang dalam waktu 9 

KESIMPULAN 

erdasarkan hasil penelitian 

dari analisis data yang telah 

dilakukan terhadap proyek 

pembangunan Jalan Lingkar Barat 

Kecamatan Delanggu Kabupaten 

Klaten maka penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut:
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1. Urutan penjadwalan aktivitas 

pada proyek pembanguan Jalan 

Lingkar Barat k

yaitu, kegiatan A adalah 

kegiatan yang dimulai terlebih 

dahulu, kegiatan B dan C 

dimulai setelah kegiatan A 

selesai, kegiatan D dimulai 

setelah kegiatan B dan C 

selesai, kegiatan E dimulai 

setelah kegiatan D selesai,  

kegiatan F dimulai setelah 

kegiatan E selesai, kegiatan G 

dan H dimulai setelah kegiatan 

kegiatan F, kegiatan I dimulai 

setelah kegiatan G dan H 

selesai, kegiatan J dimulai 

setelah kegiatan I selesai, 

kegiatan K dan L dimulai 

setelah kegiatan J selesai, 

kegiatan M dimulai setelah 

kegiatan K dan L selesai.

2. Jalur kritis yang terdapat dalam 

proyek pembangunan Jalan 

Lingkar Barat Kabupaten 

Klaten dengan menggunakan 

metode CPM terdapat 6 jalur 

penyelesaian yaitu:

a) A-B-D-E-F

b) A-C-D-E-F

c) A-B-D-E-F

d) A-C-D-E-F

e) A-B-D-E-F

f) A-C-D-E-F

dari 6 jalur aktivitas 

penyelesaian proyek yang 

menjadi jalur kritis yaitu 

aktivitas A,C,D,E,F,H,I,J,K,M. 

hasil tersebut menunjukan waktu 

penyelesaian proyek 

yangawalnya 120 hari mejadi 

101 hari setelah dihitung 

menggunakan metode CPM.
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Urutan penjadwalan aktivitas 

pada proyek pembanguan Jalan 

abupaten Klaten 

kegiatan A adalah 

kegiatan yang dimulai terlebih 

dahulu, kegiatan B dan C 

dimulai setelah kegiatan A 

selesai, kegiatan D dimulai 

setelah kegiatan B dan C 

selesai, kegiatan E dimulai 

setelah kegiatan D selesai,  

kegiatan F dimulai setelah 

egiatan E selesai, kegiatan G 

dan H dimulai setelah kegiatan 

kegiatan F, kegiatan I dimulai 

setelah kegiatan G dan H 

selesai, kegiatan J dimulai 

setelah kegiatan I selesai, 

kegiatan K dan L dimulai 

setelah kegiatan J selesai, 

kegiatan M dimulai setelah 

iatan K dan L selesai. 

Jalur kritis yang terdapat dalam 

proyek pembangunan Jalan 

Lingkar Barat Kabupaten 

Klaten dengan menggunakan 

metode CPM terdapat 6 jalur 

penyelesaian yaitu: 

F-G-I-J-K-M 

F-H-I-J-L-M 

F-G-I-J-L-M 

F-H-I-J-K-M 

F-H-I-J-K-M 

F-G-I-J-L-M  

dari 6 jalur aktivitas 

penyelesaian proyek yang 

menjadi jalur kritis yaitu 

aktivitas A,C,D,E,F,H,I,J,K,M. 

hasil tersebut menunjukan waktu 

penyelesaian proyek 

yangawalnya 120 hari mejadi 

101 hari setelah dihitung 

menggunakan metode CPM. 

3. Dari pengerjaan proyek 

pembangunan Jalan Lingkar 

Barat kabupaten Klatenter

aktivitas yang dapat dikerjakan 

secara bersama

aktivitas B dan C pada hari ke 

19 yaitu kegiatan sheet goreng 

1cm padat (W

atas 6,00cm padat (W

selanjutnya adalah aktivitas G 

dan H pada hari ke 59 yaitu 

kegiatan lapis resap pengikat 

aspal cait dan perkerasan beton 

semen dengan anyaman 

tulangan tunggal, aktivitas K 

dan L pada hari ke 81 yaitu 

kegiatan galian perkerasan 

berbutir dan galian biasa.

4. Dengan menggunakan metode 

crashing 

meningkatkan efisiensi waktu 

dan biaya pembangunan 

proyek. pada pembangunan 

Jalan Lingkar Barat Kabupaten 

Klaten jika waktu normal 

penyelesaian proyek adalah 101 

haridengan biaya sebesa

7.621.125.000 maka dengan 

melakukan crashing proyek 

waktu pengerjaan proyek dapat 

dipersingkat menjadi 92 hari 

dengan biaya sebesar Rp. 

7.623.619.466. dengan selisih 

biaya Rp. 2.494.466 maka 

proyek dapat diselesaikan 

dalam waktu 92 hari dengan 

menambahkan pekerja 

sebanyak 4 orang perhari 

selama 9 hari.
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ari pengerjaan proyek 

pembangunan Jalan Lingkar 

Barat kabupaten Klatenter dapat 

aktivitas yang dapat dikerjakan 

secara bersama-sama yaitu 

aktivitas B dan C pada hari ke 

19 yaitu kegiatan sheet goreng 

1cm padat (W-6) dan pondasi 

s 6,00cm padat (W-3),  

selanjutnya adalah aktivitas G 

dan H pada hari ke 59 yaitu 

kegiatan lapis resap pengikat – 

aspal cait dan perkerasan beton 

semen dengan anyaman 

tulangan tunggal, aktivitas K 

dan L pada hari ke 81 yaitu 

kegiatan galian perkerasan 

utir dan galian biasa. 

engan menggunakan metode 

 proyek dapat 

meningkatkan efisiensi waktu 

dan biaya pembangunan 

proyek. pada pembangunan 

Jalan Lingkar Barat Kabupaten 

Klaten jika waktu normal 

penyelesaian proyek adalah 101 

haridengan biaya sebesar Rp. 

7.621.125.000 maka dengan 

melakukan crashing proyek 

waktu pengerjaan proyek dapat 

dipersingkat menjadi 92 hari 

dengan biaya sebesar Rp. 

7.623.619.466. dengan selisih 

biaya Rp. 2.494.466 maka 

proyek dapat diselesaikan 

dalam waktu 92 hari dengan 

ahkan pekerja 

sebanyak 4 orang perhari 

selama 9 hari. 
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